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Abstrak

Pertumbuhan yang sangat pesat dari akumulasi data mutu padi organik dari seorang expert
telah menciptakan kondisi kaya akan data tapi minim informasi. Data mining merupakan
penambangan atau penemuan informasi baru dengan mencari pola atau aturan tertentu dari
sejumlah data dalam jumlah besar yang diharapkan dapat mengatasi kondisi tersebut. Pada
preproses dilakukan pengubahan data dari bentuk *.CSV yang bisa dikenali pada excel diubah
formatnya menjadi *.arff agar bisa dikenali oleh library weka. Setelah menjadi bentuk *.arff
dilakukan pemasukkan data pada software data mining yang menggunakan library weka
langka selanjutnya adalah penentuan kandidat dengan menggunakan membandingkan akurasi
dari berbagai macam kondisi diantaranya tanpa pruning(Pemangkasan tree) dan tanpa
missing value(Penanganan Data kosong), tanpa pruning dan menggunakan proses missing
value, dengan pruning dan tanpa missing value dan kondisi yang terakhir dengan pruning dan
proses missing value. Membandingkan algoritma C4.5 dengan algoritma Klasifikasi yang
lainnya, yang bertujuan untuk mengetahui kinerja C4.5dibandingkan dengan yang lain. Dari
penelitian ini didapatkan bahwa tingkat akurasi juga dipengaruhi oleh berbagai macam
kondisi yang ada seperti pruning dan missing value dengan adanya software ini diharapkan
mampu membantu permasalahan didinas pertanian terkait dengan kelengkapan data dan hasil
prediksi data dan hasil prediksi dengan akurasi yang cukup baik.

Kata kunci: mutu padi organik, klasifikasi, dan C4.5

1. PENDAHULUAN

Beras merupakan salah satu serealia paling penting didunia untuk konsumsi manusia. Di
negara negara asia yang penduduknya padat, khususnya bangladesh, Myanmar, Kamboja, Cina,
Indonesia, Korea, laos Filipina, Sri langka, thailand dan vietnam, beras juga merupakan salah satu
makanan pokok. Sebanyak 75 % masukan harian masyarakat di negara-negara asia tersebut berasal
dari beras. Lebih dari 50 % penduduk dunia tergantung pada beras sebagai sumber kalori
utama(Resita wahyu dianti, 2010) .

Meningkatkan produksi padi dengan meningkatkan dosis pupuk anorganik dan pestisida bisa
tidak meningkatkan hasil padi karena kondisi tanah yang buruk. Kondisi ini perlu perbaikan karena
tanah adalah sumber kehidupan bagi tanah mikro-organisme dan aktivitas biologis. Untuk
mengatasi masalah tersebut, petani seharusnya dididi dan dilatih untuk dapat menganalisis dan
mempelajari dan praktik budidaya menekankan pada manajemen potensi local (entun santosa,
2012)

Bondowoso merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang juga membudidayakan
padi organik dengan tujuan meningkatkan pendapatan kabupaten Bondowoso. Selain itu padi
organik juga memiliki gizi yang cukup tinggi untuk di konsumsi oleh masyarakat Bondowoso.
Untuk saat ini padi organik hanya bisa dinikmati oleh masyarakat Bondowoso menengah keatas
yang orientasinya bukan hanya masalah kenyang tapi juga tak kalah penting adalah sehat. Dan juga
tidak menuntut kemungkinan masyarakat menegah kebawah juga bisa merasakan manfaat dari padi
organik ini kedepannya.

Pertumbuhan yang sangat pesat dari akumulasi data mutu padi organik dari seorang
expert telah menciptakan kondisi kaya akan data tapi minim informasi. Data Mining
merupakan penambangan atau penemuan informasi baru dengan mencari pola atau aturan
tertentu dari sejumlah data dalam jumlah besar yang diharapkan dapat mengatasi kondisi tersebut.

Jika mutu padi organik diketahui maka pihak dinas pertanian Bondowoso dapat melakukan
penentuan harga yang sesuai dengan mutu dan juga meningkatkan kepercayaan mitra yang berkerja
sama dengan pihak dinas pertanian. Oleh karena itu maka di pandang perlu untuk melakukan

Fakultas Teknik — Universitas Muria Kudus

155



Prosiding SNATIF Ke-4 Tahun 2017 ISBN: 978-602-1180-50-1

sebuah penelitian dalam mencari pola dari mutu padi organik dengan menggunakan metode C4.5
dengan tujuan agar pengklasifikasian tidak lagi sekedar hanya menggunakan perkiraan semata tapi
menggunakan data pengalaman dari seorang expert yang sudah di extrak dan menjadi acuan utama
dalam menentukan klasifikasi mutu dari sebuah padi organik.

2. METODOLOGI
Dalam sub bab ini akan membahas tentang analisa permasalahan, analisa kebutuhan
sistem arsitektur sistem, beserta spesifikasi dan kemampuan sistem.

2.1 ANALISIS PERMASALAHAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Dinas Pertanian Bondowoso, ditemukan ada
beberapa masalah yang dihadapi dalam sistem untuk klasifikasi mutu padi organik seperti
berikut ini :

1. Di Dinas pertanian Bondowoso memiliki data terkait padi organik, namun data tersebut
masih berbentuk manual sehingga sulit untuk melihat pola mutu padi organik secara
menyeluruh, untuk kepentingan pengembangan selanjutnya maka dibutuhkan sebuah
software yang bisa mengklasifikasi data mutu padi organik di Dinas pertanian bondowoso,
hal ini diperlukan agar data yang ada bisa lebih bermanfaat lagi bukan hanya sekedar
tumpukan data yang minim informasi.

2. Algoritma yang digunakan untuk membuat software tersebut adalah C45, karena yang ada
di Dinas pertanian bondowoso memiliki banyak numerik value sehingga C4.5 sangat tepat
untuk dijadikan solusi dari keadaan yang ada, sebab c4.5 bisa mengatasi data yang berupa
numerik, pada kenyataannya data yang bernilai numerik sulit untuk diklasifikasikan.

3. Setelah metode klasifikasi ditemukan maka masalah selanjutnya adalah mencari library
data mining yang bisa digunakan untuk membuat software tersebut dan dalam penelitian
ini librari yang digunakan adalah weka, weka adalah library data mining yang bisa
digunakan diberbagai bahasa pemograman contohnya python dan java.

4. Permasalah lain yang ada di dinas pertanian Bondowoso adalah Banyak -nya data
yang missing value dan hal ini sudah bisa diatasi oleh algoritma C4.5 dengan
melihat pola dari data maka C4.5 akan mengisi data yang missing value tersebut
sesuai dengan pola yang ada pada data sebelumnya.

2.2 ANALISIS KEBUTUHAN SISTEM

Dalam penelitian yang dibutuhkan untuk membangun sistem ini agar dapat mencapai
tujuan yang diinginkan adalah sebagai berikut ini :
221 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
wawancara.Wawancara pada penelitian sampel besar biasanya hanya dilakukan sebagai studi
pendahuluan karena tidak mungkin menggunakan wawancara pada 1000 responden, sedangkan
pada sampel kecil teknik wawancara dapat diterapkan sebagai teknik pengumpul data (umumnya
penelitian kualitatif).

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wawancara terstruktur ,
Setelah wawancara selesai baru pengumpulan data dilakukan oleh bapak Mulyono selaku ketua
kelompok tani dalam naungan Dinas pertanian Bondowoso
2.2.2 Data Padi Organik

Organik sebagaimana digunakan pada kebanyakan tanaman sawah yang umumnya, adapun
penjelasan tentang organik antara lain :

o Tidak ada pestisida dan pupuk dari bahan kimia sintesis atau buatan yang telah digunakan.

e Kesuburan Tanah dipelihara melalui proses alami seperti penanaman tumbuhan penutup
dan penggunaan pupuk kandang yang dikomposkan dan juga limbah tumbuhan.

e Tanaman dirotasikan disawah untuk menghindari penanaman tanaman yang sama dari
tahun ke tahun disawah yang sama.
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A B C D E F G H 1 1
1 |[mutu [varietas panjang |bentuk [warna rasa teknik musim hama ph
2 Grade D |Beras Hitgd7.5 ramping [hitam pulen Jajar Lego|Hujan Burung |6.5
3 GradeC |ciheran [6.2 sedang |putih pulen Jajar Lego|Hujan Burung |6.5
4 Grade C |mikonggd6.3 ramping |putih sangat pulSRI Kemarau |Burung |5.5
5 GradeD |IR64 6.1 ramping |putih pulen Jajar Lego|Kemarau |Burung  [5.5
6 GradeD |IR64 6.1 ramping |putih pulen SRI Kemarau [tikus 6.5
7 Grade D |BerasHitd7.4 ramping |hitam pulen SRI Hujan penggere|5.2
8 GradeB |ciheran [6.5 sedang |putih pulen Jajar Legowo wereng hl6.5
S Grade D |pandawal6.3 bulat putih sangat pullajar Lego|Hujan penggerels.2
10 |Grade B |Beras Mer|6.4 ramping [merah sangat pulJajar Lego|Hujan penggere|5.2
11 Grade B |pandawal6.3 bulat coklat sangat pulSRI Kemarau 6.5
12 |Grade D |Beras Hitg7.1 ramping [hitam pulen SRI Hujan tikus 5.2
13 Grade A |panda wal6.4 bulat coklat sangat pulSRI Kemarau 5.5
14 Grade B |Beras Hitg7.5 ramping [hitam pulen Jajar Lego|Kemarau |wereng cd6.5
15 GradeD |IR64 7.2 ramping |putih pulen Jajar Lego|Kemarau |wereng cd6.5
16 (Grade D |mikonggd6.4 ramping |putih sangat pullajar Lego|Hujan penggere|6.5

Gambar 1. Data File .xIsx open excel
o Data dalam penelitian ini didapat dengan cara wawancara pada seorang expert padi organik
yaitu bapak mulyono ketua kelompok tani yang bernaung di dinas pertanian bondowoso.

2.2.3 Membuat Data ke Format .Arff

Kelas mutu yang ada di Dinas pertanian Bondowoso ada 4 kelas, diantaranya Grade A,
Grade B, Grade C, dan Grade D. mutu yang terbaik adalah mutu dengan Grade A, dengan begini
kualitas mutu, padi organik bisa dilihat dengan melihat level alfabet mulai dari A sampai D.
Sebenarnya file CSV ini bisa diterima oleh weka sebagai input. Tapi ada 2 standar yang
menggunakan (,) dan (;) dan weka menggunakan (,) sehingga ketika disimpan ke .CSV dengan
menggunakan (;) tidak akan terbaca oleh karena itu harus secara manual diubah (;) menjadi (,)
dengan cara membuka notepad dan menggunkan fungsi replace.

| Data padi organik.csv - Notepad

File Edit Format View Help

Imutu;Varietas;panjang;bentuk;warna;rasa;teknik;musim;hama;ph

Grade D;Beras Hitam;7.5;ramping;hitam;pulen;Jajar Legowo;Hujan;Burung;6.5

Grade C;ciheran;6.2;sedang;putih;pulen;Jajar Legowo;Hujan;Burung;6.5

Grade C;mi kongga;6.3;ramping;putih;sangat pulen;SRI;Kemarau;Burung;5.5

Grade D;IR 64;6.1;ramping;putih;pulen;Jajar Legowo;Kemarau;Burung;5.5

Grade D;IR 64;6.1;ramping;putih;pulen;SRI;Kemarau;tikus;6.5

Grade D;Beras Hitam;7.4;ramping;hitam;pulen;SRI:Hujan;penggerek batang;5.2

Grade B;ciheran;6.5;sedang;putih;pulen;Jajar Legowo;;wereng hijau;6.5

Grade D;panda wangi;6.3;bulat;putih;sangat pulen;Jajar Legowo;Hujan;penggerek batang:5.2
Grade B;Beras Merah;6.4;ramping;merah;sangat pulen;Jajar Legowo;Hujan;penggerek batang;S.2
Grade B;panda wangi;6.3;bulat;coklat;sangat pulen;SRI;Kemarau;;6.5

Grade D;Beras Hitam;7.1;ramping:hitam;pulen;SRI;:Hujan;tikus;5.2

Grade A;panda wangi;6.4;bulat;coklat;sangat pulen;SRI;Kemarau;;3.5

Grade B;Beras Hitam;7.5;ramping;hitam;pulen;Jajar Legowo:Kemarau;wereng coklat;6.5
Grade D;IR 64;7.2;ramping;putih;pulen;Jajar Legowo;Kemarau;wereng coklat;6.5

Grade D;mi Kongga;6.4;ramping;putih;sangat pulen;Jajar Legowo:Hujan;penggerek batang;6.5
Grade B;Beras Merah;7.2;bulat;merah;sangat pulen;Jajar Legowo;Hujan;tikus;5.2

Grade B;Beras Hitam;7.2;ramping;hitam;pulen;SRI;Kemarau;wereng hijau;5.5

Grade C;mi kongga;6.4;ramping;putih;sangat pulen;SRI;Kemarau;Burung;6.5

Grade C;ciheran;6.2;sedang;putih;pulen;Jajar Legowo;Kemarau;tikus;3.5

Grade D;panda wangi;7.2;bulat;putih;sangat pulen;Jajar Legowo;Hujan:;6.5

Grade D;IR 64;6.1;ramping;putih;pulen;Jajar Legowo;Hujan;penggerek batang;3.2

Gambar 2. Data File.csv dengan notepad

Gambar2 adalah bentuk file csv jika file tersebut di open dengan menggunakan notepad
format inilah yang nantinya dirubah secara manual kemudian disave dengan nama yang sama tapi
ekstensinya disimpan dalam format arff
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| data.arff - Notepad E@

File Edit Format View Help
@RELATION mutu I

@ATTRIBUTE classMutu {Grade-A,Grade-B,Grade-C,Grade-D}

@ATTRIBUTE Variates {panda-wangi,ciheran,mi-kongga IR-64,Beras-Merah,Beras-Hitam}
@ATTRIBUTE Panjang REAL

@ATTRIBUTE Bentuk {ramping,sedang,bulat}

@ATTRIBUTE warna {putih,merah,hitam,coklat}

@ATTRIBUTE rasa {sangat-pulen,pulen}

@ATTRIBUTE teknik {Jajar-Legowo,SRI}

@ATTRIBUTE Musim {Hujan,Kemarau}

@ATTRIBUTE penyakit {Burung,tikus,penggerek-batang,wereng-coklat,wereng-hijau}
@ATTRIBUTE PH REAL

@DATA

Grade-D.Beras-Hitam,7.5,ramping.hitam,pulen,Jajar-Legowo,Hujan , Burung,.6.5
Grade-C.ciheran,.6.2,sedang,putih,pulen,Jajar-Legowo,Hujan,Burung,6.5
Grade-C.mi-kongga,6.3,ramping,putih,sangat-pulen,SRI,Kemarau,Burung,5.5

( i »

Gambar 3. Data File .arff open Notepad

2.2.4 Rancangan algoritma

Rancangan algoritma yang digunakan untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan
penelitian ini terlihat pada gambar berikut :

Data Padi Organik

Weka

~.

Model J48(C4.5)

Konversi Data

Rule Mutu
Padi Organik

Data Padi Organik
Dalam .Arff

Program Java Lib Weka

Hasil Prediksi Mutu

Gambar 4. Blok Diagram metode J48 (C4.5)

Tahap pertama yang dilakukan adalah mengumpulkan data padi organik di Dinas Pertanian
Bondowoso dalam excel yang dikonversi kedalam bentuk Arff, Tahap kedua adalah melakukan
proses C4.5 pada input Data padi Organik yang sudah terkonversi ke bentuk Arff. Tahap ketiga
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adalah melakukan pembuatan rule yang dibantu dengan software weka sehingga proses pembuatan
rulenya bisa lebih cepat dan efisien. Tahap keempat adalah membuat aplikasi dengan menggunakan
java dengan menggunakan library yang ada di weka sehingga proses pembuatan program atau
aplikasi data mining bisa lebih cepat dari pada membuat secara manual dengan mengkoding seperti
biasa. Tahap kelima adalah melakukan uji coba pada program java yang sudah terkoneksi pada
weka, uji coba ini dilakukan untuk menghasilkan prediksi mutu padi organik sesuai dengan inputan
data yang ada.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini menguji keakuratan analisa mutu padi organik dengan
menggunakan algoritma C4.5, Data yang dianalisa adalah data grade mutu padi organik yang
disetujui oleh pihak Dinas pertanian bondowoso.

3.1. Membandingkan Algoritma

untuk mengetahui kualitas sebuah algoritma maka perlu kira melakukan sebuah
perbandingan dengan algoritma yang sejenis, sehingga bisa melihat algoritma yang memiliki
kinerja baik dalam menyelesaikan masalah, pada tabell adalah hasil uji coba dengan data yang
sama namun dengan algoritma yang berbeda.

Tabel 1 Perbandingan Tingkat akurasi

Algoritma Tingkat Akurasi
NBTree 82.4111%

C4.5 /148 83.0372%
Decition Stump 64.378%
FTTree 82.2092%
LADTree 72.8595%

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan, diperoleh bahwa Decision Tree J48 memberikan
hasil akurasi sedikit lebih baik dari FTTree dengan selisih akurasi 0.828% sedangkan pada
LADTree 10.1777

3.2.Pengujian Model

Proses pemodelan diawali dengan melakukan feature selection. tahap feature selection
dilakukan dengan dua tahap yaitu ranking selection. Atribut yang di-filter diperoleh dari proses
ranking selection dimana 3 buah atribut paling bawah yang tidak berpengaruh akan diabaikan
dalam proses selanjutnya, proses feature selection yang dilakukan pada tools weka dengan 10
cross-validation diperoleh 3 atrbute terbawah yang tidak terlalu berpengaruh terhadap akurasi
perhitungan, dalam kasus ini, 3 atribut yang diabaikan yaitu : musim rasa dan panjang.

Tabel 2 Attribute selection 10 fold

Average  Average rank Attribute

0.104 0.002 1 Penyakit
0.088 0.002 2 Warna
0.073 0.001 3 PH
0.044 0 4 Variatas
0.016 0.001 5 Bentuk
0.014 0.001 6 Teknik
0.005 0 7 Musim
0.004 0 8 Rasa
0.002 0.002 9 Panjang
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Nilai accuracy, precision dan recall dari data training dapat dihitung dengan menggunakan
weka 3.6.9 , Setelah diuji coba dengan menggunakan cross-validation , didapatkan hasil
pengukuran terhadap data training yaitu accuracy=80.4725 % pada hal sebelum atribut dikurangi
tingkat akurasi adalah sebesar 83.8384 %

Tabel 3 Detail Akurasi Per-Atribute

No TP Rate FP Rate Precision  Recall F-Measure ROC Class
1 0.7 0.002 0.795 0.7 0.745 0.869 Grade-A
2 0.838 0.124 0.727 0.838 0.779 0.878 Grade-B
3 0.791 0.102 0.905 0.791 0.844 0.864 Grade-C
4 0.972 0.038 0.828 0.972 0.894 0.975 Grade-D
AVG  0.832 0.097 0.841 0.832 0.832 0.885

Tabel 4 Confusion Matrix Tanpa atribut rasa, musim dan panjang

Grade Prediksi

Grade A Grade B Grade C Grade D
Grade A 12 11 24 3
Grade B 3 1059 328 14
Actual Grade
Grade C 18 378 2184 142
Grade D 1 23 22 730

3.3. Perbandingan akurasi pruning dan missing value

Pada gambar 5 terdapat grafik yang membandingkan tingkat akurasi data mining , pada
tabung berwarna biru tingkat akurasinya sebesar 81.58 % dimana hasil treenya tidak pruning dan
tidak replaceMissing, pada tabung berwarna merah memiliki tingkat akurasi sebesar 81.64 %,
tabung berwarna kuning sekitar 83.03 % sedangkan tabung berwarnah hijau dengan akurasi sebesar
83.05 %, hal ini membuktikan bahwa pruning dan missing value dapat mempengaruhi akurasi dari
sebuah data mining, semakin lengkap sebuah daa mining maka semakin meningkatkan akurasi dan
pruning juga sama semakin banyak tree yang dipruning maka semakin meningkatkan akurasinya.

4 N\
Nilai
®A
B
Post Pruning . mC
ion—M Cross Validation
proses proses tanpa post Post Prurfhig
missing,(A), missing,(B), pruning dan dan
81.58 81.64 menggunakan menggunakan
proses proses
missing,(C), missing, (D),
S 83.03 83.07 )

Gambar 5. Perbandingan Akurasi Pruning dan missing value
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3.4.Penerapan Library Weka pada Java Netbeans

Implementasi program klasifikasi dokumen menggunakan tools yang berbeda untuk masing
masing metode. Klasifikasi data padi organik dengan metode C4.5 / J48 menggunakan lib weka
digunakan untuk melakukan klasifikasi.

Library weka menggunakan berkas atribute-relation file format (Arff) sebagai masukan
untuk melakukan klasifikasi dokumen, ontologi yang direpresentasikan dalam bahasa pemograman
java akan memudahkan dalam proses Klasifikasi dokumen karena implrementasi Klasifikasi
dokumen dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemograman java.

th

Projects #
ki - JavaApplication2s
lf_l @. KLis

- (89 materi faid

E @ Project_Penjualan
==

E@ ProyectoMutuPadi
: -- {7 Source Packages
=@
weka.jar
a-E] 10K 1.8 (Default

gator

Gambar 6. Library Weka Dalam Netbeans IDE 8.0.2

3.5. Penerapan klasifikasi sesuai dengan input atribute

Penerapan klasifikasi sesuai dengan inputan data padi organik dengan menggunakan model
j48 yang pertama yang harus kita lakukan adalah mengetahui letak model j48 kemudian memanggil
lib wekaWrapper.java untuk menentukan hasil klasifikasinya

B T e TR W . | ]
Cari Data Padi *.arft | D:\Data PentingWy Tesisiweka\data.arff | [EJ | unatpata || Save Model |
Cari Model Padi j48  D:\Data Penfing'hly Tesis\weka\Model j48\Model j48 padi [HJ | Proses Missing | | Genered Model J
Variatas [panda—wangi .VJ Opsi pilihan klasifikasi [TextField3
Panjang teknik Jajar-Legowo |®| () tanpa postpruning andtanpa missing () post pruning and tanpa missing
Bentuk [MJ Musim LM (_) tanpa post pruning and proses missing () post pruning and proses missing
wama | putih || penyakit MJ { Proses Klasifikasi J
rasa sangat-pulen |®| PH f

v
[ Tree tanpa post pruning dan tanpa proses missing J [ Tree post pruning dan dan tanpa proses missing J
l Tree tanpa post pruning dan menggunakan proses missing J l Tree post pruning dan menggunakan proses missing J
l Cross Validation tanpa post pruning dan tanpa proses missing J | Cross Validation Post Pruning dan tanpa proses missing |
[ Cross Validation tanpa post pruning dan menggunakan proses missing J [ Cross Validation Post Pruning dan menggunakan proses missing J
l Confusion matrix (tanpa post pruning dan tanpa proses missing) J l Confusion matrix {post pruning dan tanpa proses missing) J
[ Confusion matrix (tanpa post pruning dan menggunakan missing) J [ Confusion matrix (post pruning dan menggunakan missing) J

Gambar 7. Penerapan Klasifikasi

4. KESIMPULAN
Mengenai kesimpulan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut :
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1. Masalah missing value pada data padi organik bisa diatasi dengan replace missing
value tingkat akurasi pada data sebesar 81.582% tapi setelah dilakukan proses replace
missing value tingkat akurasi meningkat menjadi 81.6438 %

2. Pemangkasan pohon keputusan atau pruning juga mempunyai pengaruh terhadap
tingkat akurasi data mining, pemangkasan pohon tanpa missing value memiliki tingkat
akurasi data mining, pemangkasan pohon tanpa missing value memiliki tingkat akurasi
sebesar 83.0372 %, sedangkan jika pemangkasan pruning pohon dengan replace
missing value akurasinya meningkat menjadi 83.0775 %.

3. Menentukan mutu padi organik, menggunakan metode levenshtein string metric,
Metode levenshtein string metric melakukan pengecekan setiap karakter string pada
setiap atribut data padi organik. Metode C4.5/j48 menghasilkan akurasi sebesar
83.0775% namun ketika attribute yang kurang berpengaruh diabaikan tingkat akurasi
menurun sebesar 4,06%
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